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Abstrak
Data mining merupakan proses iteratif dan interaktif untuk menemukan pola atau model
yang sempurna yang dapat bermanfaat dan dimengerti dalam suatu database yang sangat
besar. Tujuan Penelitian skripsi yang Peneliti terapkan ialah membuat sistem yang dapat
mengelola data permohonan peminjaman untuk dapat dijadikan suatu pola keputusan dengan
menentukan prediksi resiko kredit yang terjadi saat telah mengajukan permohonan kreditnya
sehingga pengguna dapat mudah mengetahui potensi atau kemampuan anggotanya dalam
proses perkreditan. Dari data tersebut dapat dibuatkan sebuah perancangan aplikasi data
mining berbasis desktop. Metodologi yang akan dibuat adalah metodologi Iteratif yang terdiri
dari tahap perencanaan, analisis, perancangan, implementasi, pemeriharaan. Dalam
melakukan analisis, Data Mining menggunakan metode Decision tree dan algoritma dalam
perhitungannya menggunakan CART. Analisis yang dilakukan berdasarkan data yang diperoleh
serta perancangan dengan menggunakan diagram terstruktur yaitu Diagram konteks dan DFD
(Data Flow Diagram). Implementasi kedalam aplikasi desktop menggunakan aplikasi Microsoft
Visual Studio 2012 yaitu Vb.Basic dan Database SQL Server 2012. Kesimpulan dari abstrak
Penelitian skripsi yang Peneliti lakukan ialah memudahkan pengguna mengetahui informasi
penilaian risiko kredit mengenai ketersediaan hubungan berdasarkan data yang ada sehingga
pengguna dapat infromasi keputusan kredit secara realtime.
Kata kunci : Vb.Studio, SQL Server, Algoritma CART, Data Mining, Desicion tree.
Abstract
Data mining is an iterative and interactive process to find the perfect pattern or model
that can be useful and understandable in a very large database. The purpose of writing the
thesis that the authors apply is to create a system that can manage the loan application data to
be used as a pattern of decisions by determining credit risk prediction occurs when the credit
application has been filed so that the user can easily determine the potential or ability of its
members in the lending process. From these data can be created for a design of a desktop-based
data mining applications. The methodology that will be made is Iterative methodology
consisting of planning, analysis, design, implementation, maintenance. In conducting the
analysis, Data Mining using Decision tree methods and algorithms in its calculations using
CART. The analysis is based on data obtained and design using structured diagram context
diagram and DFD (Data Flow Diagram). Implementation into desktop applications using
Microsoft Visual Studio 2012 is Vb.Basic and Database SQL Server 2012. The conclusion of the
abstract thesis that the author did was to allow users to find out information about the
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availability of credit risk assessment based on the relationship existing data so that users can
Opera- credit decision realtime.
Keyword : Vb.Studio, SQL Server, CART Algorithm, Data Mining, Desicion Tree.
1. PENDAHULUAN
ata Mining merupakan ekstraksi pola yang menarik dari data dalam jumlah besar.
Suatu pola dikatakan menarik apabila pola tersebut tidak sepele, implisit, tidak
diketahui sebelumnya, dan berguna. Pola yang disajikan haruslah mudah dipahami, berlaku
untuk data yang akan diprediksi dengan derajat kepastian tertentu, berguna, dan baru.
Dari proses penggalian data dengan cara data mining dapat membantu melakukan
proses analisis kredit agar menghasilkan informasi yang tepat apakah anggota yang akan
mengajukan kreditnya layak atau tidak dan dapat melihat potensi pembayaran kredit yang
dilakukan anggota pada tahun selanjutnya.
Pada Koperasi Kitlur PT. PLN (Persero) Pembangkit Sumbagsel terdapat beberapa
permasalahan yang kerap muncul mengenai pemberian kredit pada anggota. Saat koperasi kredit
yang akan memberikan kreditnya kepada anggota sering kali mengalami kemacetan dalam
mengelola datanya dan tidak memperhatikan risiko kredit yang terjadi, dan belum ada prosedur
sistem dalam menentukan prediksi resiko kredit terhadap anggota tersebut dan tidak dapat
menentukan apakah layak diberikan kreditnya atau tidak untuk anggotanya, dimana koperasi
kredit kesulitan dalam menganalisis data yang ada untuk memprediksi resiko kredit yang akan
dialami perusahaan terhadap calon  anggota.
Oleh karena itu, Sesuai dengan uraian diatas peneliti ingin mengembangkan aplikasi
pengelolan data untuk penentuan resiko kredit agar dapat memberikan penunjang keputusan
perusahaan dalam memberikan kredit kepada anggota maka Peneliti menyusun proposal skripsi
dengan judul “Aplikasi Data Mining Dengan Menggunakan Metode Decision Tree Untuk
Prediksi Penentuan Resiko Kredit Pada Koperasi Kitlur PT PLN (Persero) Pembangkit
Sumbagsel”, dengan harapan Aplikasi data mining ini dapat membantu menentukan hasil
prediksi resiko kredit yang terjadi dan membuat anggota lebih mudah dan cepat dalam
mengajukan kreditnya dan dapat lebih tinggi berkembang dan memperbanyak jaringan
anggotanya.
2. METODE PENELITIAN
2.1 Sistem
Sistem didefinisikan sebagai sekumpulan objek yang saling berelasi dan
berinteraksi serta berhubungan antar objek bisa dilihat sebagai satu kesatuan yang
dirancang untuk mencapai satu tujuan [4].
Berikut adalah karaterisktik sistem yang dapat membedakan suatu sistem dengan
sistem lainnya [4] :
1. Batasan (boundry) : Pengambaran dari suatu elemen atau unsur mana yang termasuk
di dalam sistem dan mana yang diluar sistem
2. Lingkungan (environment) : Segala sesuatu diluar sistem, lingkungan yang
menyediakan asumsi , kendala, dan input terhadap suatu sistem
3. Masukan (input) : Sumber daya (data, bahan baku, peralatan, energi) dari lingkungan
yang dikonsumsi dan dimanipulasi oleh suatu sistem.
D
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4. Keluaran (output) : Sumber daya atau produk (informasi, laporan, dokumen, tampilan
layar computer, barang jadi) yang disediakan untuk lingkungan sistem oleh kegiatan
dalam suatu sistem.
5. Komponen (component) : Kegiatan atau proses dalam suatu sistem yang
mentransformasikan input menjadi bentuk setengah jadi (output). Komponen ini bisa
merupakan subsistem dari sebuah sistem.
6. Penghubung (interface) : Tempat dimana komponen atau sistem dan lingkungan
bertemu atau berinteraksi.
7. Penyimpanan (storage) : Area yang dikuasai dan digunakan untuk menyimpan
sementara dan tetap dari informasi, energi, bahan baku, dan sebagainya.
2.2 Informasi
Informasi adalah data yang telah diklasifikasian atau diolah atau diinterpretasikan
untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan [9].
Dari beberapa definisi diatas dapat dirangkum bahwa Infomasi adalah data yang
telah diproses menjadi bentuk yang memili arti bagi penerima dan dapat berupa fakta
sehingga memiliki manfaat bagi pengguna informasi. Jadi ada suatu transformasi data
menjadi suatu informasi yaitu input – proses – output.
2.3 Sistem Informasi
Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi
organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk
dapat menyediakan laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak luar tertentu [9].
Dari definisi diatas kesimpulannya bahwa Sistem Informasi adalah suatu sistem
di dalam suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas,
teknologi, media prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan
jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi sinyal kepada
manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal yang
penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan keputusan.
2.4 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem informasi pada level
manajemen dari suatu organisasi yang mengkombinasikan data dan model analisis
canggih atau peralatan data analisis untuk mendukung pengambilan yang semi terstruktur
dan tidak terstruktur. Sistem Pengambilan Keputusan (SPK) dirancang untuk membantu
pengambilan keputusan organisasional [4].
Dari definisi diatas dapat simpulkan bahwa sistem pendukung keputusan
merupakan serangkaian kelas tertentu dari sistem informasi terkomputerisasi yang
mendukung kegiatan pengambilan keputusan bisnis dan organisasi.
2.5 Komponen Sistem Informasi
Gambar 1: Komponen Sistem Informasi
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Gambar diatas menunjukkan bahwa sebuah sistem informasi terdapat komponen-
komponen seperti [4] :
1. Perangkat keras, adalah komponen untuk melengkapi kegiatan masukkan data,
memproses data, dan keluaran data.
2. Perangkat lunak, adalah program dan intruksi yang diberikan ke komputer.
3. Basis data (database), merupakan kumpulan data dan informasi yang diorganisasikan
sedemikan rupa sehingga mudah diakses pengguna sistem informasi.
4. Telekomunikasi, yaitu komunikasi yang menghubungkan antara pengguna sistem
dengan sistem komputer secara bersama-sama ke dalam suatu jaringan kerja efektif.
5. Manusia sebagai personel dari sistem informasi, meliputi manager, analis, programer,
dan operator, serta bertanggung jawab terhadap perawatan sistem.
6. Prosedur, yakni tata cara yang meliputi strategi, kebijakan, metode dan peraturan
peraturan dalam menggunakan sistem informasi berbasis komputer.
2.6 Microsoft Visual Basic 2012
Microsoft Visual Basic 2012 merupakan bahasa pemograman yang paling
populer dalam dunia komputer. Beraneka raga program dapat dibuat dengan aplikasi ini.
Memperlajari pemrograman di visual basic 2012 akan membuat anda memiliki paradigma
yang luas sebagai programmer yang dituntut harus serba bisa, disamping itu selalu
memiliki kemampuan dibidang TI [5].
Dari beberapa definisi diatas disimpulkan bahwa Microsoft Visual Basic 2012
merupakan sebuah perangkat lunak lengkap (suite) yang dapat digunakan untuk
melakukan pengembangan aplikasi, baik itu aplikasi bisnis, aplikasi personal, ataupun
komponen aplikasinya, dalam bentuk aplikasi console, aplikasi Windows, ataupun
aplikasi Web.
2.7 Microsoft SQL Server
SQL Server adalah suatu Relational Database Management System (RDBMS)
yang digunakan untuk menyimpan data. Data yang disimpan pada database bisa dalam
skala kecil maupun besar besar [10].
SQL Server 2012 adalah software RDBMS kelas enterprise yang cukup banyak
digunakan oleh dunia karporat. Dengan menggunakan SQL Server, user dapat
menyimpan banyak data dan mengimplementasikannya untuk kepentingan bisnis dan
perusahaan. Kebutuhan sistem daalam spesifikasi sistem yang diperlukan untuk
menjalankan SQL Server 2012 cukup sederhana. SQL Server 2012 sekarang didukung
pada saat instalasi server core dari windows server 2008 R2 dan windows server 2012
[7].
2.8 Metode Pohon Keputusan (Decision Tree)
Pohon keputusan merupakan representasi sederhana dari teknik klasifikasi untuk
sejumlah kelas berhingga, dimana simpul internal maupun akarditandai dengan nama
atribut dengan kelas-kelas yang berbeda [2].
Dari beberapa definisi diatas kesimpulannya bahwa Decision tree adalah cara
merepresentasikan kumpulan aturan yang mengacu ke suatu nilai atau kelas. Misalnya
kita bisa mengklasifikasikan suatu proposal pinjaman uang memiliki resiko baik atau
buruk.
2.9 Klasifikasi CART
Pohon keputusan untuk analisis penemuan pengetahuan menggunakan
fungsionalitas data mining Classification and Regression Trees – CART (pohon
klasifikasi dan regresi). CART Memungkinkan dilakukannya spesifikasi probabilitas
sebelumnya dan penggunaan biaya akibat salah klasifikasi. Disini kedua jenis kesalahan
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dianggap sama penting, sehingga rasio dari biaya akibat salah klasifikasi diberi nilai 1,0.
CART mulai bekerja dengan keseluruh 40 variabel tersebut dan kemudian memangkasnya
hingga rasio kesalahannya berada pada batas yang telah ditentukan [8].
Langkah-langkah perhitungan dengan menggunakan algoritma klasifikasi CART ialah
sebagai berikut [6]:
1. Langkah Pertama Algoritma CART
Langkah pertama adalah menyusun calon cabang. Penyusunan ini dilakukan
terhadap seluruh variabel prediktor secara lengkap.
2. Langkah Kedua Algoritma CART (Iterasi 1)
Langkah kedua algoritma ini akan menilai kinerja keseluruhan calon cabang
yang ada pada daftar calon cabang mutakhir. Kinerja setiap calon cabang akan diukur
melalui ukuran yang disebut kesesuaian. Kesesuaian diri calon cabang s pada noktah
keputusan t dilambangkan dengan  (s|t) dan didefinisikan sebagai :
tL = Calon cabang kiri dari noktah keputusan t
tR = Calon cabang kanan dari noktah keputusan t
Bila didefinisikan besarnya :
Maka bersdasarkan persamaan 1 akan didapatkan persamaan berikut :
3. Langkah Ketiga Algoritma CART (Iterasi 1)
Langkah ketiga menentukan calon cabang manakah yang akan benar-benar
dijadikan cabang. Hal ini dilakukan dengan memilih  calon cabang yang memiliki
nilai kesesuaian  (s|t) terbesar. Setelah itu, gambarkan lah percabangan sesuai hasil
menjalankan algoritma CART akan dihentikan. Namun, jika masih terdapat noktah
keputusan, pelaksanaan algoritma dilanjutkan dengan kembali kelangkah kedua,
dengan terlebih dahulu membuang calon cabang yang telah berhasil menjadi cabang.
2.10 Resiko Kredit
Risiko Kredit adalah bentuk ketidakmampuan suatu perusahaan, institusi,
lembanga maupun pribadi dalam menyelesaikan kewajiban-kewajibannya secara tepat
Persamaan (1)
Persamaan (2)
Persamaan (3)
Persamaan (4)
Persamaan (5)
Persamaan (6)
Persamaan (7)
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waktu baik pada jumlah waktu tempo maupun sesudah jatuh tempo dan itu semua sesuai
dengan aturan  dan kesepakatan yang berlaku [3].
Keputusan Penyaluran kredit ke berbagai sektor bisnis tidak selalu terjadi
sesuai seperti yang diharapkan, karena ada berbagai bentuk risiko yang akan
dialami disana baik risiko yang bersifat jangka panjang dan jangka pendek[3]
2.10 Data Warehouse
Data Warehouse adalah kumpulan data dari berbagai sumber yang ditempatkan
menjadi satu dalam tempat penyimpanan berukuran besar lalu diproses menjadi bentuk
penyimapanan multi-dimensional dan didesain untuk querying dan reporting [1].
Tahap pertama dalam data warehousing adalah menyekat informasi operasional
sekarang. Data warehouse mungkin menghabiskan  ratusan gigabyte atau bahkan terabyte
di ruang disk. Proses tranformasi dan perpindahan data yang diajalankan pada saat update
data ke warehouse diperlukan sehingga seharusnya ada beberapa bentuk automatisasi
untuk mengatur dan menjalankan fungsi-fungsi ini [2].
2.11 Data Mining
Data mining adalah proses yang mempekerjakan satu atau lebih teknik
pembelajaran komputer untuk menganalisis dan mengekstraksi pengetahuan
secara otomatis [2].
Contoh yang bukan data mining dalah mencari nomor telepon dalam direktori
telepon atau query suatu web search engine untuk informasi mengenai “amazon”.
Sedangkan yang termasuk data mining dalam data mining adalah mencari nama-nama
khusus yang lazim dilokasi tertentu seperti di US dan mengelompokkan dokumen-
dokumen yang sama yang diperoleh dari search engine menurut konteksnya misal.
Amazon rainforest [2].
2.12 Metodologi Pengembangan Sistem
Pada perkembangannya, proses-proses standar tadi dituangakan dalam satu
metode yang dikenal dengan nama System Development Life Cycle (SDLC) yang
merupakan metodologi umum dalam pengembangan sistem yang menandai kemajuan
usaha analisis dan desain. SDLC meliputu fase sebagai berikut [4] :
1. Indentifikasi dan Seleksi Proyek
2. Inisiasi dan Perencanan Proyek
3. Analisis
4. Desain
5. Implementasi
6. Pemeliharaan
Metodologi yang digunakan peneliti dalam menyusun skripsi ini adalah metodologi
Iteratif.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Permasalahan
Pada analisis permasalahan, peneliti menggunakan metode permasalahan dengan
mengggunakan kerangka PIECES yaitu:
1. Performance (Kinerja)
a. Waktu untuk proses data pengajuan kredit yang masih relatif lama.
b. Pengecekan data yang dilakukan sangat lambat saat anggota mengajukan
kreditnya.
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2. Information (Informasi)
a. Informasi ketersedian keputusan resiko kredit belum dapat diterima oleh
pengguna melalui perangkat yang digunakan.
b. Informasi keputusan kredit tidak bisa diberikan secara realtime kepada calon
anggota yang telah mengajukan kreditnya dan proses penyampaian harus
melalui tatap muka.
3. Economic (Ekonomi)
Tingkat ketersediaan dana masukan yang diterima terhadap anggota terkadang
mengalami kemacetan dalam operasional yang berjalan.
4. Control (Kontrol atau Keamanan)
Data ketersediaan keputusan kredit belum di kontrol secara baik.
5. Efficiency (Efisien Waktu)
a. Waktu yang dibutuhkan dalam menentukan keputusan kredit terlalu lama
dikarenakan terjadinya antrian pada proses indentifikasi data anggota.
b. Penentuan risiko kredit dan pemberian kredit membutuhkan waktu yang lebih
lama untuk memeriksa ulang data anggota yang telah diajukan oleh
anggotanya.
6. Service (Pelayanan)
a. Anggota ataupun calon anggota kurang nyaman dalam melakukan proses
pengajukan kredit.
b. Belum adanya aplikasi yang dapat mendukung serta membantu proses
keputusan risiko kredit untuk perusahaan kredit yang masih belum berjalan
dengan baik.
3.2 Analisis Kebutuhan
Diagram use case dapat menjadi teknik yang cukup baik untuk menganalisa
kebutuhan terutama dari segi user sistem yang akan dibangun, karena selain bagus dalam
unsur pemahamannya, diagram usecase juga dapat rendokumentasikan persyaratan sistem
dengan baik. Diagram use case yang diusulkan pada Koperasi Kitlur PT PLN (Persero)
Pembangkit Sumbagsel dapat dilihat pada gambar dibawah ini  :
Gambar 2: Diagram Use Case
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3.3 Diagram Konteks
Diagram konteks adalah model proses yang digunakan untuk
mendokumentasikan lingkup awal sistem. Diagram ini menyatakan masukkan dan
keluaran dari sistem yang akan dikembangkan. Berikut  diagram  konteks  yang
diusulkan pada rancangan sistem baru yang mungkin akan diterapkan Koperasi Kitlur PT
PLN (Persero) Pembangkit Sumbagsel.
Gambar 3: Diagram Konteks
3.4 Diagram Dekomposisi
Diagram dekomposisi pada sistem yang akan diusulkan terdapat 5 subsistem
yaitu susbsistem kelola akses, subsistem kelola pengguna, subsistem pengajuan kredit dan
subsistem mining kredit. Diagram dekomposisi  yang  akan  diusulkan  pada Koperasi
Kitlur PT PLN (Persero) Pembangkit Sumbagsel yang tersaji sebagai berikut.
Gambar 4: Diagram Dekomposisi
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3.5 Diagram Sistem Fisik
Gambar 5: Diagram Sistem Fisik
3.6 Entity Relationship Diagram (ERD)
Diagram ERD adalah diagram yang menggambarkan relasi antara satu entitas
dengan entitas yang lain. Berikut adalah gambar diagram ERD :
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Gambar 6: Entity Relationship Diagram (ERD)
3.7 Relasi Antar Tabel
Gambar 7: Relasi antar Tabel
3.8 Rancangan Antarmuka
Berikut ini adalah rancangan antarmuka Form Login, Form Menu, Form Daftar,
Form Anggota, dan Form Pengajuan Kredit dan Form Mining Kredit yang tersaji sebagai
berikut.
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Gambar 8 : Form Login
Gambar 9 : Form Menu
Gambar 10 : Form Daftar
 ISSN: 1978-1520
IJCCS Vol. x, No. x, July201x : first_page–end_page
12
Gambar 11 : Form Anggota
Gambar 12 : Form Pengajuan Kredit
Gambar 13 : Form Pengguna
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Gambar 14 : Form Mining Kredit
4. KESIMPULAN
Berikut adalah kesimpulan dari penelitian yang kami buat antara lain :
1. Dengan adanya sistem data mining risiko kredit untuk pemberian kredit kepada anggotanya
menjadikan koperasi kitlur dapat dengan mudah melaksanakan kegiatan operasional
koperasi terutama dalam mengelola data informasi kepada anggota serta pengelolaan data
anggota dan data pengajuan kredit yang terkait dalam sistem.
2. Aplikasi yang dibuat akan menjadikan koperasi kitlur dapat dengan mudah mengetahui
informasi risiko kredit anggotanya mengenai ketersediaan hubungan dari data anggota, data
pengajuan kredit, yang saling terkait secara bersamaan, sehingga dapat memungkinkan
pengguna untuk mendapatkan informasi kredit secara realtime.
3. Dengan melihat adanya prosedur data mining resiko kredit, koperasi kiltur jadi lebih
mudah dalam hal pengaksesan data training untuk diperbaharui lebih lanjut dengan
menjadikan pola keputusan yang uptodate.
5. SARAN
Berdasarkan hasil laporan yang penulis buat, penulis ingin memberikan beberapa saran
yang yang dapat membantu pengembangan sistem informasi tersebut, guna untuk memperoleh
hasil yang lebih baik dan dapat bermanfaat bagi kita semua. Adapun saran yang diajukan yaitu:
1. Aplikasi ini harus di perbaharui dalam jangka waktu 1 tahun selama aplikasi digunakan dan
perhitungan untuk mengelola pola keputusan menggunakan data pada tahun sebelumnya
dari tahun berjalan.
2. Aplikasi dapat dikembangkan lebih lanjut dengan sub yang lebih luas sesuai kebutuhan
koperasi kitlur nantinya seperti pengembangan simulasi data mining resiko kredit berbasis
website yang lebih kompleks dengan visualisasi yang lebih baik.
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